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 Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia melalui Kurikulum Merdeka 
menekankan fleksibilitas pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter 
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
fleksibilitas Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta 
dampaknya terhadap penumbuhan karakter disiplin siswa di MTs Negeri 3 
Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Pancasila, guru Bimbingan 
Konseling, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan empat orang siswa. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis dengan model analisis interaktif Miles dan Huberman melalui 
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru memanfaatkan fleksibilitas kurikulum melalui strategi 
literasi pagi, kontrak belajar, pembiasaan religius, serta kolaborasi dengan guru 
BK. Namun, ditemukan kendala berupa kurangnya pemahaman teknologi oleh 
guru, lemahnya pengawasan penggunaan gawai, serta belum konsistennya 
perilaku disiplin siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fleksibilitas Kurikulum 
Merdeka mampu mendukung pembentukan karakter disiplin apabila didukung 
kesiapan guru, lingkungan sekolah, dan partisipasi aktif siswa. 
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  ABSTRACT 
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 The paradigm shift in education in Indonesia through the Independent Curriculum 
emphasizes flexible learning oriented towards strengthening student character. This 
study aims to describe the implementation of the flexibility of the Independent 
Curriculum in Pancasila Education learning and its impact on the development of 
students' disciplined character at MTs Negeri 3 Banyumas. This study used a 
qualitative approach with a case study method. The research subjects included the 
Pancasila Education teacher, the Guidance and Counseling teacher, the vice 
principal for curriculum, and four students. Data were collected through in-depth 
interviews, observation, and documentation, then analyzed using the Miles and 
Huberman interactive analysis model through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results showed that teachers utilized 
curriculum flexibility through morning literacy strategies, learning contracts, 
religious habits, and collaboration with guidance and counseling teachers. 
However, obstacles were found in the form of a lack of technological 
understanding by teachers, weak supervision of device use, and inconsistent 
student disciplinary behavior. This study concluded that the flexibility of the 
Independent Curriculum can support the formation of disciplined character if 
supported by teacher readiness, the school environment, and active student 
participation. Curriculum is considered capable of supporting the development of 
disciplined character if supported by teacher readiness, the school environment, 
and active student participation.  
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A. PENDAHULIUAN  

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan nasional yang 

berfungsi membentuk kepribadian peserta didik secara utuh. Salah satu karakter utama yang perlu 

ditanamkan sejak dini adalah disiplin, karena menjadi dasar terbentuknya tanggung jawab dan 

keteraturan sosial. Dalam konteks Indonesia, pendidikan karakter semakin penting di tengah tantangan 

era digital yang memengaruhi perilaku siswa di lingkungan sekolah (Putri et al., 2024). Pemerintah 

merespons kondisi tersebut melalui penerapan Kurikulum Merdeka, sebuah inovasi kurikulum yang 

menekankan fleksibilitas pembelajaran, penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta penanaman nilai-nilai 

karakter. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberi keleluasaan bagi guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memberikan ruang lebih bagi guru untuk 

mengembangkan pembelajaran kontekstual dan bermakna (Alfaeni & Asbari, 2023). Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Siafu et al. (2023), fleksibilitas kurikulum terbukti mampu mendukung 

pembentukan karakter melalui kegiatan berbasis proyek dan pembiasaan. Wahyuni et al. (2024) 

menambahkan bahwa kurikulum ini juga efektif diterapkan pada pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam menumbuhkan kemandirian peserta didik. Putri et al. (2024) menegaskan bahwa nilai-nilai 

Pancasila lebih mudah diintegrasikan melalui pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Hasil-hasil 

penelitian tersebut menegaskan perlunya kajian lebih spesifik mengenai hubungan antara fleksibilitas 

kurikulum dengan pembentukan karakter disiplin pada peserta didik (Iswahyudi et al., 2023). 

Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan guru Pendidikan 

Pancasila, masih ditemukan berbagai perilaku yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan di 

lingkungan sekolah, seperti tindakan mengejek teman, membentuk kelompok eksklusif, hingga perilaku 

bullying. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan pengamalan nilai “Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab” masih belum optimal diterapkan oleh siswa. Proses pembelajaran yang dominan bersifat 

ceramah dan belum menyentuh ranah afektif siswa menjadi salah satu penyebab rendahnya internalisasi 

nilai tersebut.  

Secara teoretis, kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencana yang mengatur tujuan, isi, dan 

proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Tyler, 1949). Taba (1962) menekankan 

bahwa kurikulum harus dikembangkan secara sistematis dengan melibatkan guru agar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mengamanatkan bahwa kurikulum berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman, berilmu, cakap, kreatif, dan berakhlak mulia. Kurikulum Merdeka hadir sebagai 

kebijakan yang menekankan fleksibilitas, diferensiasi pembelajaran, serta penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai pedoman karakter bangsa (Alfaeni & Asbari, 2023). Fleksibel sesuai prinsip Kurikulum 

Merdeka. Fleksibilitas terlihat dari penyesuaian alur tujuan pembelajaran, pemilihan metode yang 

variatif, serta penyisipan nilai karakter ke dalam kegiatan belajar. Selain itu, guru memanfaatkan proyek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila dan modul ajar yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan sekolah. 

Kegiatan pembiasaan seperti literasi pagi, salat duha dan dzuhur berjamaah, serta kontrak belajar 

menjadi bagian dari strategi penumbuhan karakter disiplin. 

Dalam pelaksanaannya, guru menunjukkan upaya adaptif seperti mengganti media belajar saat 

terjadi kendala teknis dan berkolaborasi dengan guru BK untuk menangani perilaku siswa yang kurang 

disiplin. Fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan pembelajaran secara kontekstual 

tanpa kehilangan arah tujuan pembelajaran. Namun, beberapa tantangan ditemukan, di antaranya 

keterbatasan guru dalam pemanfaatan teknologi, kurangnya kontrol terhadap penggunaan perangkat 

digital oleh siswa, dan belum konsistennya pelaksanaan kegiatan pembiasaan. Pendidikan Pancasila 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai luhur 

bangsa. Melalui pembelajaran Pancasila, siswa diarahkan untuk memiliki sikap religius, disiplin, 

demokratis, dan menghargai keberagaman. Namun, praktik di lapangan menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai tersebut belum optimal. Berbagai perilaku menyimpang, seperti rendahnya 
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kedisiplinan, perilaku eksklusif, dan bullying, masih ditemukan di lingkungan sekolah (Iswahyudi et al., 

2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan Pendidikan Pancasila melalui pendekatan 

yang lebih kontekstual dan partisipatif. 

Penguatan karakter disiplin juga dapat dipahami melalui teori Thomas Lickona (1991) yang 

menekankan pentingnya integrasi karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap 

moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior) dalam pendidikan karakter. Bapak 

Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha untuk 

menumbuhkan budi pekerti (character), pikiran (intellect) dan diri anak. Ketiganya tidak bisa dipisahkan, 

agar anak dapat tumbuh dengan sempurna, dalam hal ini pendidikan berarti menumbuhkembangkan 

kepribadian dan menanamkan rasa tanggung jawab sehingga pendidikan terhadap diri manusia adalah 

ibarat makanan yang berfungsi memberikan kekuatan, kesehatan, dan pertumbuhan, untuk 

mempersiapkan generasi yang dapat menjalankan kehidupan untuk memenuhi tujuan hidup yang lebih 

efektif dan efisien (Iswahyudi et al., 2023). 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus kajiannya terhadap implementasi fleksibilitas 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, yang secara spesifik ditujukan untuk 

menumbuhkan karakter disiplin siswa di tingkat pendidikan menengah pertama. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang lebih menyoroti implementasi umum kurikulum atau pada pembelajaran adaptif, 

artikel ini mendalami aspek perencanaan, pelaksanaan, dan tantangan guru dalam mengelola 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang fleksibel. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

literatur terkait implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan karakter, khususnya 

disiplin, dengan memberikan gambaran empiris dari satuan pendidikan madrasah. Tujuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik, pengembang kurikulum, maupun pembuat kebijakan 

dalam mengoptimalkan fungsi kurikulum sebagai alat transformasi karakter. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, serta tantangan dalam penerapan fleksibilitas 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan karakter disiplin 

siswa di MTs Negeri 3 Banyumas. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam pada konteks alamiah (Miles and 

Hubberman 1992). Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Fokus penelitian ini adalah implementasi fleksibilitas Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan perannya dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa. 

Subjek penelitian di ambil menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah tujuh orang, 

terdiri atas guru Pendidikan Pancasila, guru Bimbingan Konseling, Wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, serta empat siswa perwakilan kelas 8. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung di kelas, dan dokumentasi seperti modul ajar dan catatan 

kegiatan sekolah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali data yang lebih terbuka 

dan mendalam.  

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Banyumas, yang beralamat di Jl. Raya Silado No. 

7, Dusun III, Silado, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Madrasah ini dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena telah menerapkan Kurikulum Merdeka secara bertahap pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, memiliki program pembiasaan karakter seperti literasi pagi, salat 

berjamaah, dan kontrak belajar, serta menunjukkan adanya tantangan dalam menumbuhkan 

kedisiplinan siswa. Kondisi tersebut menjadikan sekolah ini relevan dengan tujuan penelitian mengenai 

implementasi fleksibilitas Kurikulum Merdeka dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Asiva Noor Rachmayani, 

2020). Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen agar lebih terstruktur. Kedua, penyajian data, yaitu 
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pengorganisasian informasi ke dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan kutipan langsung agar pola dan 

hubungan antar data dapat dipahami dengan jelas. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 

perumusan temuan penelitian yang terus diuji konsistensinya melalui triangulasi teknik dan sumber 

untuk memastikan keabsahan data.  

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan lapangan, MTs Negeri 3 Banyumas merupakan salah satu madrasah 

tsanawiyah negeri yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka selama 3 tahun dan sudah di terapkan di 

seluruh kelas. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di MTs 

Negeri 3 Banyumas telah memberikan dampak positif dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa. 

Siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan menunjukkan peningkatan kedisiplinan serta tanggung jawab. 

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka (Fleksibilitas Kurikulum) Pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Dalam Menumbuhkan Karakter Siswa 

Implementasi Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 3 Banyumas telah berjalan sejak tahun 

ajaran 2022/2023 dan diterapkan pada seluruh jenjang kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekolah telah menunjukkan kesiapan untuk beradaptasi dengan kebijakan kurikulum baru. 

Pernyataan Waka Kurikulum bahwa Kurikulum Merdeka dirancang untuk menyesuaikan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sejalan dengan teori humanistik yang menekankan 

bahwa pembelajaran harus memperhatikan kebutuhan individu dan memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk berkembang sesuai minat dan potensinya(Utami, 2020). 

Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

MTs Negeri 3 Banyumas disusun berdasarkan tahapan kesiapan satuan pendidikan sebagaimana 

tercantum dalam pedoman resmi dari Kemendikbudristek. Pada tahap awal dan berkembang, 

guru melakukan penyesuaian terhadap dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP) yang disediakan, serta menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar 

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Fokus utama perencanaan ini adalah 

menyisipkan nilai-nilai karakter disiplin dalam setiap aktivitas pembelajaran, seperti pembiasaan 

hadir tepat waktu, mematuhi aturan kelas, menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab, serta 

menggunakan seragam sesuai atribut yang telah di tentukan. Hal ini sejalan dengan Indikator 

karakter disiplin menurut Patmawati (2018) pada (Melati et al., 2021) adalah (1) datang tepat 

waktu, (2) patuh pada tata tertip atau aturan bersama/sekolah, (3) mengerjakan/mengumpulkan 

tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, dan (4) mengikuti kaiadah berbahsa yang baik dan 

benar. 

Guru juga memodifikasi perangkat ajar, seperti modul dan bahan ajar lainnya, agar lebih 

kontekstual dan sesuai dengan lingkungan sosial siswa. Perencanaan juga mencakup penyesuaian 

asesmen formatif untuk mengidentifikasi capaian awal siswa, yang menjadi dasar dalam 

merancang pembelajaran yang tepat sasaran. Pada konteks ini, guru dituntut menjadi lebih 

fleksibel dan reflektif terhadap dinamika kelas, agar proses pembelajaran tidak hanya mencapai 

tujuan kognitif, tetapi juga menanamkan karakter disiplin yang menjadi bagian dari dimensi 

"Bernalar Kritis" dan "Mandiri" dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Pada teori konstruktivisme Vygotsky, khususnya dalam hal zone of proximal development 

(ZPD), karena dalam Kurikulum Merdeka guru merancang pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

dengan kemampuan dan kesiapan siswa—yang sejalan dengan gagasan Vygotsky bahwa 

pembelajaran efektif terjadi saat materi diberikan sedikit di atas tingkat kemampuan aktual siswa 

dan didampingi secara tepat. Perencanaan pembelajaran ini dapat dikaitkan dengan Teori 

Perencanaan Pembelajaran dari Wina Sanjaya, yang menyatakan bahwa perencanaan 

pembelajaran adalah upaya sistematis untuk merancang kegiatan belajar agar tujuan 

pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. Dalam pendekatan Kurikulum Merdeka, 

perencanaan bukan hanya bersifat administratif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan siswa. 

2. Pelaksanaan fleksibilitas kurikulum merdeka dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila 

Strategi yang diterapkan oleh sekolah dan guru dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa 

di MTs Negeri 3 Banyumas mencakup kegiatan pembiasaan seperti literasi pagi, salat duha dan 

dzuhur berjamaah, tadarus, hingga penerapan kontrak belajar di awal tahun ajaran. Strategi ini 
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sejalan dengan prinsip pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, yang menekankan 

pentingnya proses habituasi atau pembiasaan nilai-nilai moral sebagai bagian dari pembentukan 

karakter (Lickona, 2013). Kegiatan-kegiatan tersebut bukan hanya melatih kedisiplinan, tetapi 

juga menumbuhkan nilai-nilai religius, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap aturan. 

Guru tidak hanya terpaku pada buku teks, tetapi memanfaatkan berbagai sumber belajar serta 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 

sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan kontekstual. Dalam praktiknya, guru memberikan kebebasan siswa untuk 

berpendapat, berdiskusi secara terbuka, serta melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi nilai-nilai 

Pancasila, seperti tanggung jawab, ketaatan terhadap aturan, dan pengelolaan waktu. Siswa juga 

dibiasakan untuk hadir tepat waktu, mengikuti pembelajaran secara aktif, dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Semua ini menjadi bagian dari upaya menanamkan 

nilai kedisiplinan secara konsisten. Hal ini mendukung teori kedisiplinan menurut (Melati et al., 

2021) yang menyebutkan bahwa indikator karakter disiplin meliputi datang tepat waktu, patuh 

pada aturan, serta menyelesaikan tugas sesuai batas waktu. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa juga mencerminkan ciri khas 

Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum yang fleksibel. Dalam teori fleksibilitas kurikulum 

menurut (Tunas & Pangkey, 2024) kurikulum yang fleksibel memberikan keleluasaan bagi guru 

dan siswa untuk memilih metode, materi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Hal ini terkonfirmasi dalam hasil wawancara dengan guru 

Pendidikan Pancasila yang menyampaikan bahwa guru memiliki kebebasan merancang 

pembelajaran yang relevan dan kontekstual. 

Tidak hanya guru, siswa juga merasakan dampak dari pendekatan tersebut. Mereka mengaku 

bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena dapat fokus pada hal-hal yang disukai. 

Hal ini memperkuat temuan dari (Zakso, 2023) bahwa Kurikulum Merdeka memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai minat dan gaya belajarnya. Dengan demikian, 

implementasi Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 3 Banyumas telah berjalan sesuai dengan 

prinsip-prinsip dasar teori yang melandasinya, baik dari segi pendekatan humanistik, fleksibilitas 

kurikulum, maupun penanaman nilai karakter. 

3. Tantangan yang dihadapi dalam penerapan fleksibilitas kurikulum merdeka untuk 

menumbuhkan karakter disiplin siswa  

Tantangan yang dihadapi yaitu masih ditemukan beberapa hambatan seperti keterbatasan 
guru dalam menguasai teknologi, kebiasaan siswa yang kurang disiplin, dan penyalahgunaan 
gadget untuk hal yang tidak relevan dengan pembelajaran. Hambatan-hambatan ini 
menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan kesiapan mental pelaksana kebijakan juga sangat 
menentukan keberhasilan Kurikulum Merdeka. Seperti yang dikemukakan oleh (Zumrotun et al., 
2024), sebagian guru mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan, terutama 
dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media ajar. 

Kemudian tantagan dalam mengembangkan pembelajaran yang benar-benar berpusat pada 
siswa. Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan dalam merancang pembelajaran, 
namun dalam praktiknya tidak semua guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
kebutuhan individual siswa, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin. 
Hal ini seringkali terkendala oleh keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, dan kurangnya 
sumber daya pendukung seperti perangkat ajar atau media pembelajaran yang kontekstual. Dari 
sisi siswa, tantangan muncul dalam bentuk kurangnya kesadaran dan konsistensi dalam 
menerapkan perilaku disiplin.  

Beberapa siswa belum sepenuhnya menyadari pentingnya kehadiran tepat waktu, ketaatan 
terhadap aturan kelas, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Meskipun guru telah 
memberikan pembiasaan dan penguatan karakter melalui kegiatan belajar, namun perubahan 
perilaku tidak dapat terjadi secara instan. Proses pembentukan karakter disiplin memerlukan 
kesinambungan dan keteladanan yang kuat, baik dari guru maupun lingkungan sekolah secara 
menyeluruh. 

Strategi yang diterapkan sekolah dan guru di MTs Negeri 3 Banyumas dalam menumbuhkan 
karakter disiplin mencakup kegiatan pembiasaan seperti literasi pagi, salat duha dan dzuhur 
berjamaah, tadarus, serta kontrak belajar di awal tahun ajaran. Hal ini sejalan dengan teori 
Thomas Lickona (2013) yang menekankan pentingnya pembiasaan nilai moral dalam 
pembentukan karakter. Kegiatan tersebut tidak hanya menanamkan disiplin, tetapi juga nilai 
religius, tanggung jawab, dan ketaatan aturan. Guru juga terus berupaya mengatasi tantangan 
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melalui pengembangan diri, kolaborasi dengan rekan sejawat, dan penerapan metode 
pembelajaran yang lebih kontekstual. Dengan dukungan sekolah, fleksibilitas Kurikulum 
Merdeka terus dioptimalkan untuk membentuk karakter disiplin siswa. Keterlibatan guru dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran mencerminkan otonomi yang sesuai dengan prinsip 
kurikulum fleksibel, yaitu menyesuaikan pembelajaran dengan konteks dan karakter siswa. 
(Tunas & Pangkey, 2024). Ini merupakan faktor pendukung penting karena guru tidak lagi 
terkungkung oleh pendekatan pembelajaran yang kaku. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 3 

Banyumas berdampak positif terhadap perkembangan karakter siswa, khususnya kedisiplinan, 

tanggung jawab, keaktifan, dan kemandirian. Temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan 

karakter Thomas Lickona (knowing the good, loving the good, doing the good), di mana siswa tidak 

hanya memahami nilai disiplin, tetapi juga mulai membiasakannya melalui penyelesaian tugas tepat 

waktu, keterlibatan dalam diskusi, dan sikap sopan terhadap guru. Kebebasan belajar yang diberikan 

juga meningkatkan rasa percaya diri siswa, sejalan dengan teori humanistik Maslow tentang 

aktualisasi diri (Utami, 2020). Selain itu, fleksibilitas kurikulum mendukung tumbuhnya 

kemandirian siswa dalam mencari referensi dan mengatur waktu belajar, sebagaimana ditegaskan 

oleh (Tunas & Pangkey, 2024). Namun, masih ada siswa yang pasif dan kurang disiplin, 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter membutuhkan proses berkelanjutan dan kolaborasi 

sekolah, guru, serta keluarga. Hal ini sejalan dengan pandangan (Megawangi, 2019) bahwa karakter 

dibentuk melalui internalisasi nilai yang konsisten. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka tidak 

hanya sebagai inovasi kurikulum, tetapi juga strategi untuk membentuk generasi berkarakter 

tangguh dan berdaya saing tinggi. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di MTs Negeri 3 Banyumas mampu memberikan ruang bagi guru untuk menyusun 
perencanaan pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan kontekstual. Perencanaan disusun melalui 
penyesuaian perangkat ajar, tujuan, dan metode pembelajaran agar selaras dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa, dengan fokus utama pada penguatan karakter disiplin. Pelaksanaan pembelajaran 
ditunjukkan melalui strategi variatif seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi, studi kasus, literasi 
pagi, salat berjamaah, serta penerapan kontrak belajar yang menumbuhkan kesadaran internal siswa 
untuk bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapannya, guru dan sekolah masih 
menghadapi beberapa tantangan, antara lain keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum 
Merdeka, keterbatasan fasilitas pendukung, serta perbedaan latar belakang siswa yang memengaruhi 
konsistensi perilaku disiplin. Meskipun demikian, secara keseluruhan penerapan fleksibilitas Kurikulum 
Merdeka telah memberikan dampak positif dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan 
kemandirian siswa, sekaligus memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sekolah. Dengan kata 
lain, Kurikulum Merdeka tidak hanya berfungsi sebagai inovasi kurikulum, tetapi juga sebagai strategi 
pendidikan karakter yang relevan dengan tantangan pendidikan di era global. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Guru 
diharapkan mampu mengembangkan media dan metode pembelajaran yang inovatif berbasis teknologi 
serta terus menanamkan nilai disiplin melalui pembelajaran dan pembiasaan di kelas. Kolaborasi dengan 
guru BK dan komunikasi dengan orang tua juga perlu ditingkatkan untuk mendukung pembinaan 
karakter siswa secara berkelanjutan. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan kebebasan belajar untuk 
lebih aktif, bertanggung jawab, dan menggunakan teknologi secara bijak. Penelitian selanjutnya dapat 
memperluas kajian pada aspek lain, seperti motivasi belajar atau nilai Profil Pelajar Pancasila, serta 
mempertimbangkan faktor kesiapan guru, fasilitas, dan peran orang tua dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka. 
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